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Abstract

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning model on the critical
thinking skills of fifth grade students on Unity and Unity Material at MI Attaqwa 18
Bekasi. The sample in this study was class V MI Attaqwa 18 Bekasi with a total of 70
students. Sampling using purposive sampling technique. The method used in this study is
a quasi-experimental or quasi-experimental method. The data collection technique uses a
test item description containing 10 valid and reliable questions. Based on the results of the
normality test and homogeneity test, the data is normally distributed and homogeneous.
The hypothesis testing uses an independent sample t test which shows that the count is
7.640 and the ttable is 1.667 with a significant level of a = 0.05. So it is stated that the
results of the study show that the Problem Based Learning model influences the critical
thinking skills of fifth grade students. Therefore, the Problem Based Learning model can
improve students' critical thinking skills on unity and unity material.

Keywords: problem based learning model; critical thinking ability; unity and unity

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V Pada Materi
Persatuan dan Kesatuan di MI Attaqwa 18 Bekasi. Sampel pada penelitian ini
adalah kelas V MI Attaqwa 18 Bekasi sebanyak 70 siswa. Pengambilan sampel
menggunakan Teknik purposive sampling. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode quasi eksperimen atau eksperimen semu. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes soal uraian berisi 10 soal yang valid dan
reliabel. Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas didapat data
berdistribusi normal dan bersifat homogen. Adapun pengujian hipotesis
menggunakan uji independent sampel t test yang menunjukkan bahwa thitung
sebesar 7,640 dan ttabel sebesar 1,667 dengan taraf signifikan a = 0,05. Maka hal
ini dinyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa model Problem Based
Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V. Oleh
karena itu, model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Kata kunci: model problem based learning; kemampuan berpikir kritis;

persatuan dan kesatuan

Pendahuluan

Pada era globalisasi ini, kecakapan hidup menjadi hal yang wajib dimiliki oleh

setiap individu untuk mengimbangi perkembangan zaman. Kemampuan berpikir

adalah salah satu aspek dari kecakapan hidup yang harus dikuasai oleh siswa agar

dapat bersaing dan menghadapi masalah secara rasional serta membuat keputusan yang
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tepat (AlAli et al., 2023). Berpikir adalah proses utama yang terjadi secara alami dalam
diri seseorang, artinya berpikir adalah proses fundamental yang harus dilakukan
seseorang sebelum bertindak (Prameswari et al., 2018). Oleh karena itu, kemampuan
berpikir perlu diasah dan dikembangkan sejak dini untuk menyiapkan generasi yang
lebih kritis dalam menghadapi perkembangan zaman. Salah satu kemampuan berpikir
yang harus dikembangkan adalah kemampuan berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis harus dilatih dan dikembangkan sejak dini karena
kemampuan ini bukan bawaan sejak lahir, melainkan memerlukan pembelajaran yang
memacu kemampuan berpikir seseorang (Mascarenhas et al., 2023). Kemampuan
berpikir kritis juga merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa
di abad 21 sesuai dengan the Partnership for 21st Century Skills dan menjadi salah satu
kompetensi yang harus dikembangkan dalam pendidikan di Indonesia. Jika
digabungkan dengan ilmu pengetahuan, kemampuan berpikir kritis akan sangat
berguna bagi kehidupan siswa di masa depan. Oleh karena itu, kemampuan berpikir
kritis perlu diajarkan dalam dunia pendidikan, terutama pendidikan formal yang dilatih
dan diasah selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan dengan penelitian
Rachmantika (2019) yang menyatakan bahwa keterkaitan kemampuan berpikir kritis
dalam pembelajaran adalah mempersiapkan siswa untuk menjadi pemecah masalah
yang tangguh, pembuat keputusan yang matang, dan pembelajar seumur hidup.
Berpikir kritis sangat penting dalam pendidikan karena membantu siswa memperoleh
dan mengimplementasikan pengetahuan baru dalam kehidupan sosial.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar di Indonesia menjadi
perhatian serius, khususnya setelah hasil PISA 2018 menunjukkan performa yang
kurang memuaskan. Programme for International Student Assessment (PISA) adalah
sebuah studi global yang mengevaluasi kemampuan siswa berusia 15 tahun dalam
membaca, matematika, dan sains, serta kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah. Hasil PISA mengungkapkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam
berpikir kritis berada di bawah rata-rata negara-negara lain, menunjukkan bahwa
banyak siswa yang kesulitan menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan
membuat keputusan yang didasarkan pada data yang akurat (Budiarti, 2023; Susilowati
etal., 2022). Rendahnya kemampuan berpikir kritis ini disinyalir disebabkan kurangnya
penekanan pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Observasi di MI
Attagwa 18 menunjukkan bahwa siswa seringkali pasif, kurang terlibat dalam diskusi,
dan jarang diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi masalah-masalah nyata yang
relevan dengan kehidupan mereka. Siswa kesulitan mendeskripsikan inti persoalan,
mendeteksi informasi sebagai opini atau fakta, dan menanggapi atau mengkritik
pendapat yang berlawanan. Model pembelajaran konvensional yang digunakan masih
berpusat pada guru dan kurang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
siswa. Oleh karena itu, perlu perbaikan dalam model pembelajaran. Situasi ini menuntut
adanya perbaikan dalam pendekatan pembelajaran, seperti penerapan model Problem
Based Learning (PBL) yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis di berbagai konteks pendidikan.
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Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat membantu siswa untuk
lebih aktif dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. PBL dapat menstimulasi
kemampuan berpikir kreatif, analitis, sistematis, dan logis siswa dalam menemukan
solusi masalah (Winoto & Prasetyo, 2020). PBL menggunakan masalah nyata sebagai
konteks untuk belajar berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta memperoleh
pengetahuan esensial (Dwirahayu & Hidayatullah, 2014). Model ini meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan menyajikan permasalahan relevan dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat mengintegrasikan pengetahuan dengan
keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan nyata. PBL adalah pembelajaran
terpusat pada masalah-masalah relevan (Burhana et al., 2021; Setyo et al., 2020).

Penelitian ini memiliki beberapa keunikan yang membedakannya dari penelitian
sebelumnya. Pertama, penelitian ini fokus pada penerapan model Problem Based
Learning (PBL) secara khusus dalam konteks materi persatuan dan kesatuan di tingkat
sekolah dasar, yang belum banyak dieksplorasi dalam studi-studi sebelumnya. Kedua,
penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimen dengan kelompok kontrol yang
memungkinkan peneliti untuk mengisolasi efek dari PBL terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa secara lebih akurat. Selain itu, penelitian ini dilakukan di MI Attaqwa 18,
memberikan wawasan baru tentang bagaimana PBL dapat diterapkan dalam
lingkungan sekolah dasar di Indonesia, yang memiliki karakteristik pendidikan dan
budaya yang berbeda. Penelitian ini tidak hanya menambah literatur tentang pengaruh
PBL tetapi juga memberikan bukti empiris tentang bagaimana model pembelajaran ini
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks pendidikan
kewarganegaraan. Fokus khusus pada materi persatuan dan kesatuan juga memberikan
nilai tambah dengan menunjukkan relevansi praktis dari PBL dalam mengajarkan
konsep-konsep penting yang mendukung integrasi nasional dan pengembangan
karakter siswa. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif di Indonesia.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen
atau eksperimen semu, yang memiliki kelompok kontrol tetapi tidak dapat sepenuhnya
mengontrol variabel-variabel luar yang dapat mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design, di
mana terdapat dua kelompok yang tidak dipilih secara acak. Kelompok eksperimen
diberikan perlakuan menggunakan model Problem Based Learning (PBL), sedangkan
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan bahwa kedua kelompok sampel memiliki kemampuan rata-rata yang
sama. Sampel penelitian ini berjumlah 70 siswa, terdiri dari 35 siswa pada kelas
eksperimen dan 35 siswa pada kelas kontrol. Dalam pengumpulan data, penelitian ini
menggunakan teknik tes dan nontes. Teknik tes berupa soal-soal esai yang dirancang
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Soal-soal ini diuji validitas dan
reliabilitasnya untuk memastikan bahwa mereka dapat secara akurat mengukur
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kemampuan berpikir kritis. Selain itu, teknik nontes yang digunakan adalah observasi
dan dokumentasi, yang mencakup pengamatan aktivitas pembelajaran yang dilakukan
oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi dan
dokumentasi ini memberikan data tambahan yang dapat mendukung hasil dari tes esai
dan memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas model
pembelajaran yang diterapkan.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial.
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data kemampuan
berpikir kritis siswa baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol
sebelum dan sesudah perlakuan. Data yang diolah mencakup nilai rata-rata, persentase,
dan standar deviasi. Selanjutnya, untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan uji-t
(independent sample t-test) untuk membandingkan perbedaan kemampuan berpikir kritis
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan. Uji-t ini
memungkinkan peneliti untuk menentukan apakah perbedaan yang diamati antara
kedua kelompok adalah signifikan secara statistik atau tidak. Semua analisis statistik
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik untuk memastikan akurasi dan
keandalan hasil.

Hasil

Hasil penelitian mengenai pengaruh model Problem Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi persatuan dan kesatuan dapat diuraikan
setelah pengumpulan data hasil pretest dan posttest dari kedua kelompok kelas, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data ini mencakup kemampuan berpikir kritis
siswa berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Hasil rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Pretest Posttest
Eksperimen 52,65 68,29
Kontrol 44,00 58,69

Berpikir kritis siswa diukur dengan tes uraian sebanyak 10 butir soal yang
sebelumnya sudah diujicobakan kepada kelas VI MI Attaqwa 18. Peneliti melakukan
pretest untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritis siswa kelas V-A (kelas
eksperimen) dan kelas V-B (kelas kontrol). Setelah kedua kelas diberikan perlakuan
yang berbeda, peneliti melakukan posttest untuk mengukur perkembangan
kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan hasil rata-rata, kelas eksperimen
memperoleh nilai sebesar 52,65, sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata
sebesar 44,00. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal berpikir kritis siswa kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Selain itu, peneliti juga menganalisis
kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua kelas berdasarkan indikator-indikator.
Perbandingan hasil per indikator berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
baik pada saat pretest maupun posttest dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2 Hasil Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

) Rata-Rata Pretest Rata- Rata Posttest
Indikator - -
Kontrol % Eksperimen % Kontrol % Eksperimen Kontrol

Menganalisis 537  45% 6.51 54%  6.83 57% 8,34 70%
Mengevaluasi 8.83  44% 10.54 52% 1198 60% 13.83 69%
M k

enemukan/ o0 p 392 49% 437 5% 503 63%

Mencipta

Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata dari tiap
indikator berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Skor maksimum
yang dihasilkan tiap indikator berbeda karena setiap indikator diwakili oleh jumlah soal
yang berbeda. Pada tabel tersebut, terlihat bahwa pada indikator menganalisis, nilai
rata-rata kelas eksperimen lebih besar daripada nilai rata-rata kelas kontrol baik pada
pretest maupun posttest. Siswa kelas eksperimen pada saat pretest mampu
menyelesaikan soal indikator menganalisis sebesar 54% dan pada saat posttest nilai rata-
rata yang diperoleh meningkat hingga 70%. Sedangkan kelas kontrol mampu
menyelesaikan soal tersebut pada saat pretest sebesar 45% dan hasil rata-rata pada saat
posttest meningkat sebesar 57%. Begitu juga pada indikator kemampuan mengevaluasi,
siswa kelas eksperimen mampu menyelesaikan soal kategori mengevaluasi pada saat
pretest sebesar 52% dan pada saat posttest meningkat hingga 69%. Sedangkan pada
kelas kontrol, persentase nilai rata-rata pada saat pretest adalah 44% dan meningkat
menjadi 60% pada saat posttest. Untuk indikator kategori menemukan/mencipta, siswa
kelas eksperimen mendapatkan persentase rata-rata pada saat pretest sebesar 49% dan
pada saat posttest persentase nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat menjadi 63%.
Sedangkan kelas kontrol mendapatkan persentase nilai rata-rata pretest sebesar 41% dan
posttest sebesar 55%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil kelas eksperimen lebih tinggi
pada setiap indikator berpikir kritis dibandingkan dengan siswa kelas kontrol.

Selain itu, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model Problem Based
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, peneliti melakukan uji hipotesis
menggunakan uji independent sample t-test di mana sampel kelas eksperimen dan kelas
kontrol sama jumlahnya. Persyaratan dalam uji independent sample t-test adalah data
berdistribusi normal dan homogen. Pada penelitian ini, data yang digunakan adalah
data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

N thitung teabel Nilai Signifikansi Kesimpulan
70 7,640 1,667 0,00 Hi Diterima

Berdasarkan uji hipotesis yang ditunjukkan pada Tabel 3, taraf signifikansi pada
independent sample t-test adalah 0,05. Keputusan yang diambil berdasarkan ketentuan
penguji hipotesis adalah jika thitung > ttabel, maka HO ditolak dan H1 diterima. Tabel
di atas menunjukkan bahwa thitung sebesar 7,640 dan ttabel sebesar 1,667. Karena
thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Jadi,
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen yang
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menggunakan model Problem Based Learning dan kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh signifikan dari model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa.

Diskusi

Pada penelitian ini, terdapat dua kelas yang diberi perlakuan berbeda, yaitu kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dan kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Penerapan
pembelajaran menggunakan model PBL dapat melatih siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis melalui pemberian permasalahan nyata yang relevan
dengan kehidupan mereka. Dengan menghadirkan permasalahan yang berkaitan
langsung dengan pengalaman sehari-hari, siswa menjadi lebih kritis dan responsif
terhadap pembelajaran. PBL adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah
dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis, memecahkan
masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi pelajaran.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif berupa nilai rata-rata dan nilai rata-
rata per indikator mengenai kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
diberi perlakuan, terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dari awal
hingga akhir. Pengukuran kemampuan berpikir kritis menggunakan instrumen tes
berupa soal uraian yang mencakup indikator-indikator kemampuan berpikir kritis,
yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta atau menemukan. Pada indikator
menganalisis, soal yang diberikan mengharuskan siswa mengidentifikasi suatu
permasalahan. Pada indikator mengevaluasi, soal yang diberikan mengharuskan siswa
mengkritik atau memberikan argumen berdasarkan kriteria tertentu. Sedangkan pada
indikator mencipta, soal yang diberikan melibatkan proses pemecahan masalah setelah
menganalisis dan mengumpulkan data dari permasalahan tersebut. Selain itu, hasil
analisis statistik uji hipotesis menggunakan uji independent sample t-test menunjukkan
bahwa data posttest dari kedua kelas memperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar
0,00. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05. Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa
thitung sebesar 7,640 lebih besar dari ttabel sebesar 1,667, yang berarti HO ditolak dan
Ha diterima. Maka, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL memiliki
pengaruh yang signifikan dan efektif dalam mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa.

Berbagai penelitian sebelumnya mendukung temuan mengenai pengaruh positif
model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. PBL
secara signifikan lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Alfayez et al., 2022). Penelitian Alsarayreh
(2021) menemukan bahwa penerapan strategi PBL pada siswa di Karak, Yordania,
secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang diajarkan dengan metode konvensional. PBL tidak hanya
memotivasi siswa tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang berharga yang
secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka (Cahyani & Ahmad,
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2024). PBL memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas
lima dengan hasil uji-t menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol (Saputro & Rahayu, 2020). Selain itu, penelitian oleh
Utami & Setyaningsih (2022) menunjukkan bahwa PBL memiliki efek yang signifikan
terhadap keterampilan berpikir kritis dan literasi sains siswa. Dalam studi ini, kelas
eksperimen yang menggunakan PBL menunjukkan peningkatan yang lebih besar
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Penelitian oleh Yuniarsi & Sapri (2022) menunjukkan bahwa PBL tidak
hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis tetapi juga hasil belajar siswa secara
keseluruhan. Mereka menemukan bahwa siswa yang diajarkan dengan PBL
menunjukkan peningkatan signifikan dalam skor tes dan keterampilan berpikir kritis
dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan metode konvensional.

Temuan penelitian ini sangat relevan dengan teori pembelajaran konstruktivis
yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky. Teori konstruktivis menekankan bahwa
pembelajaran adalah proses aktif di mana siswa membangun pengetahuan baru
berdasarkan pengalaman mereka sebelumnya (Suparlan, 2019). PBL, sebagai metode
pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah nyata, memberikan konteks
yang kaya dan relevan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis
mereka.

Sebagaimana dinyatakan oleh Aliya (2023), PBL mendorong siswa untuk belajar
berpikir kritis dan memecahkan masalah melalui konteks dunia nyata, yang sejalan
dengan pandangan Vygotsky tentang pentingnya interaksi sosial dan konteks dalam
pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh Cahyani & Ahmad, (2024) menegaskan bahwa
PBL tidak hanya memotivasi siswa tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang
berharga yang secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. Ini
mendukung teori Piaget yang menyatakan bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika
siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran melalui kegiatan yang bermakna.
Penelitian ini juga mendukung pandangan Bloom tentang taksonomi berpikir, yang
mencakup tingkat berpikir kritis seperti analisis, evaluasi, dan penciptaan (Untari et al.,
2018). Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan yang signifikan pada indikator-
indikator tersebut, mengonfirmasi bahwa PBL membantu siswa mencapai tingkat
berpikir kritis yang lebih tinggi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL)
merupakan metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, khususnya dalam konteks materi persatuan dan kesatuan di
sekolah dasar. Temuan ini didukung oleh berbagai penelitian yang konsisten
menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir kritis siswa yang
diterapkan dengan PBL dibandingkan dengan metode konvensional. Bukti empiris ini
memperkuat kesimpulan bahwa PBL adalah strategi yang tepat untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, memungkinkan siswa lebih siap menghadapi tantangan
akademis dan kehidupan sehari-hari. Selain itu, temuan ini memperkaya teori
pembelajaran konstruktivis dan taksonomi Bloom dengan memberikan bukti konkret
tentang efektivitas PBL dalam konteks pendidikan dasar. Oleh karena itu, penerapan
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PBL dalam kurikulum dapat membantu mempersiapkan siswa untuk menjadi pemikir
kritis yang lebih baik dan siap menghadapi berbagai tantangan di masa depan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh pada penerapan model Problem Based Learning terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas V pada materi persatuan dan kesatuan di MI Attaqwa 18. Hal
ini dapat ditarik berdasarkan hasil uji hipotesis berbantuan Software SPSS dengan jenis
penarikan data hipotesis independent sample t test yang menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara
signifikan. Hasil pengujian hipotesis posttest kelas eksperimen dan kelas control dapat
diperoleh tpiwung sebesar 7,640 dan ti.ne sebesar 1,667. Maka, dapat disimpulkan bahwa Hy
ditolak dan H; diterima. Jadi terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa
untuk siswa kelas eksperimen yang menggunakan model problem based learning dan
siswa kelas control yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
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